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BUPATI BUTON

PERATURAN BUPATI BUTON
NOMOR 1} TAHUN 2014

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
TAHUN ANGGARAN 2014

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BUTON,

_ bahwa peranan pupuk sangat penting dalam

meningkatkan produktivitas dan produksi komoditas
pertanian dalam rangka mewujudkan Ketahanan Pangan
Nasional;

. bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalam

penerapan pemupukan berimbang diperlukan adanya
subsidi pupuk;

. bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Menteri

Pertanian Nomor  122/Permentan/SR.130/11/2013
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2014, maka kebutuhan dan Harga Ececran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2013 yang telah ditetapkan
dengan Peraturan Bupati Buton Nomor 4 Tahun 2013
perlu dilakukan penyesuaian;

_ bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, periu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2014,

. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 lentang

Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat 11 di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1939
Nomor 74, Tambahan  Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1822);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistemn

Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3478);
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 lentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4297);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4411);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5015);

Peraturan Pemeriniah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4079);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Usaha Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang Dalam
Pengawasan, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun
2005 tentang Penctapan Pupuk Bersubsidi sebagai
Barang Dalam Pengawasan;

Peraturan Menteri  Perdagangan Nomor  21/M-

DAG/PER/6/2008 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian,

Keputusan Menten Pertanian Nomor:
122 /Permentan/SR.130/11/2013 tentang Kebutuhan
dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014;

_Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan

Nomor 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan
Tata Cara Pengawasan Barang dan alau Jasa yang
beredar dipasar;



L

Memperhatkan :

Menctapkan

16. Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
456/Kpts/OT.160/7 /2006 tentang Pembentukan
Kelompok Kerja Khusus Pengkajian Kebijakan Pupuk
Dalam Mendukung Ketahanan Pangan;

17. Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
237 /Kpts/O0T.210/4 /2003 tentang Pedoman
Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan
Pupuk An — Organik;

18. Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
239 /Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pengawasan Formula
Pupuk An — Organik;

19, Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
02/Pert/HK.060/2/2006 tentang Pupuk Organik dan
Pembedah Tanah;

Peraturan Guberrmar Sulawesi Tenggara Nomor 19
Tahun 2013 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubisdi untuk Sektor Pertanian
Tahun Anggaran 2014;

MEMUTUSKAN:

- PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA

ECERAN TERTINGG! (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014.

BAB [
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kabupaten Buton.

2  Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Buton.

3. Bupati adalah Bupati Buton.

4. Dinas Pertanian adalah Dinas Pertanian
Kabupaten Buton.

5. Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang
berperan dalam penyediaan unsur hara bagi keperluan
tanaman secara langsung atau tidak langsung.

6. Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa
secara kimia, fisika, dan atau biologi dan merupakan
hasil industri atau pabrik pembuat pupuk.

7. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari
tanaman dan/atau hewan yang telah melalui
proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang
digunakan untuk mensuplai  bahan organik,
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
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Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi
tanaman sesuai dengan status hara tanah dan
kebutuhan tanaman unituk mencapai produktivitas
yang optimal dan berkelanjutan.

Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran
Tertinggi (HET) yang ditetapkan dipenyalur resmi di lini
IV. Jenis pupuk bersubsidi terdiri dari Urea berwarna
pink (merah muda), SP-36, ZA, NPK, dan Pupuk
Organik Granul.

Harga Eceran Tertinggi, yang selanjutnya disebut HET
adalah harga pupuk bersubsidi di Lini IV (di kios
penyalur pupuk di tingkat desa/ kecamatan) yang dibeli
oleh petani/kelompok tani yang ditetapkan oleh Menteri
Pertanian.

Harga Pokok Penjualan, yang selanjutnya disebut HPP
adalah  struktur biaya pangadaan dan penyaluran
pupuk bersubsidi oleh PT. Pupuk Sriwijaya (Persero)
dengan komponen biaya scbagaimana ditetapkan oleh
Menteri Pertanian .

Subsidi Pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi HET
dikalikan Volume Penyaluran Pupuk.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan
budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
hijauan pakan ternak, budidaya ikan dan/atau udang.

Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman pangan atau
hortikultura dengan luasan tertentu.

Pekebun adalah perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan budidaya tanaman perkebunan
dengan luasan tertentu.

Peternak adalah perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahan budidaya tanaman hijauan pakan
ternak dengan luasan tertentu.

Pembudidaya ikan atau udang adalah perorangan
Warga Negara Indonesia yang mengusahakan lahan,
milik sendiri atau bukan, untuk budidaya ikan dan atau
udang yang tidak memiliki izin usaha.

Produsen adalah perusahaan yang memproduksi
dan/atau mengadakan pupuk an — organik (Urea, NPK,
ZA, SP-36) dan pupuk organik di dalam negeri.

PT. Pupuk Sriwijaya (Persero) adalah perusahaan induk
dari PT. Pupuk Sriwijaya Palembang, PT. Petrokimia
Gresik, PT. Pupuk Kujang, PT. Pupuk Iskandar Muda.
Penyalur di lini III dan IV adalah distributor sesuai
ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
07//M-DAG/2/ 2009 tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.
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Kelompok Tani adalah kumpulan petani yang
mempunyai kesamaan kepentingan dalam
memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk
bekerjasama meningkatkan produktivitas usahatani dan
kesejahteraan anggotanya dalam mengusahakan lahan
usahatani secara bersama pada satu hamparan atau
kawasan, yang dikukuhkan oleh Bupati atau Pejabat
yvang ditunjuk.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani, yang
selanjutnya disingkat RDKK adalah perhitungan
rencana kebutuhan pupuk bersubsidi yang disusun
kelompok tani yvang berdasarkan luasan arcal usaha
tani yang diusahakan petani, pekebun, peternak dan
pembudidaya ikan dan atau udang anggota kelompok
tani dengan rekomendasi pemupukan berimbang
spesifik lokasi.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang
selanjutnya disebut KP3 adalah Wadah koordinas
instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan pestisida
vang dibentuk oleh Gubernur untuk tingkat Provinsi
dan oleh Bupati untuk tingkat Kabupaten.

BAB Il
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun,
peternak yang mengusahakan lahan paling luas 2 (dua)
hektar setiap musim tanam per keluarga petani kecuali
pembudidaya ikan dan/atau udang paling luas 1 (satu)
hektar.

Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak diperuntukkan bagi perusahaan tanaman pangan,
hortikultura perkebunan, peternakan atau perusahaan
perikanan budidaya

BAB III
ALOKAS] PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan
anjuran pemupukan berimbang spesifik lokasi dengan
mempertimbangkan usulan kebutuhan yang diajukan
olch Pemerintah Daerah serta alokasi anggaran subsidi
pupuk tahun 2014.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dirinci menuruL sub sektor, kecamatan, jenis
dan jumlah.
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ayat (2) dirinci lebih lanjut menurut kecamatan, jenis,
jumlah dan sebaran bulanan.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) berdasarkan usulan yang diajukan oleh petani,
pekebun, peternak, pembudidaya ikan dan atau udang
berdasarkan RDKK yang disetujui oleh petugas teknis,
penyuluh dan Kepala Dinas.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), tercantum dalam
Lampiran I sampai dengan Lampiran XXXVII Peraturan
Bupati ini.

Dinas yang membidangi tanaman pangan, hortikultura,
peternakan, perkebunan dan pembudidaya ikan atau
udang wajib melaksanakan pembinaan kepada
kelompok tani untuk menyusun RDKK sesuai luas areal
usaha tani dan atau kemampuan penyerapan pupuk di
tingkat petani di wilayahnya.

Pasal 4

Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), dapat
dipenuhi melalui realokasi antar wilayah.

Realokasi antar kecamatan dalam wilayah daerah
ditetapkan lebih lanjut oleh Bupati.

Realokasi sebagaimana dimaksud pada ayat {2) dapat
dilaksanakan terlebih dahulu atas dasar rekomendasi
Kepala Dinas Pertanian, sambil menunggu penctapan
Bupati guna memenuhi kebutuhan petani dilapangan.
Dalam hal alokasi pupuk bersubsidi di kecamatan pada
bulan berjalan ternyata tidak mencukupi, produsen
dapat menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di wilayah
bersangkutan dari alokasi bulan sebelumnya dan/atau
bulan-bulan berikutnya dan/atau sisa alokasi bulan
sebelumnya sepanjang tidak melampaui alokasi 1 (satu)
tahun,

BAB IV
PENYALURAN DAN HET PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) terdiri atas pupuk an-organik dan pupuk organik
yang diproduksi dan/atau diadakan oleh produsen.
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Pasal 6

(1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran  pupuk
bersubsidi sampai ke penyalur Lini IV dilakukan sesual
dengan ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian.

(2) Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian
ditingkat penyalur Lini IV ke petani atau kelompok tani
diatur sebagai berikut:

a. penyaluran pupuk bersubsidi ditingkat penyalur
Lini IV berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah
tanggung jawabnya;

b. penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud dalam
hurufl  a, mempertimbangkan jumlah pupuk
bersubsidi yang telah ditetapkan dalam Peraturan
Bupati ini; dan

¢. penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, dilaksanakan sesuai dengan prinsip 6
(enam) tepat yaitu tepat jenis, jumlah, tempat,
mutu, waktu, dan harga.

(3) Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di
tingkat penyalur Lini IV ke petani atau kelompok tani
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pemerintah
Daerah melakukan pendataan RDKK di wilayah daerah,
scbagai dasar pertimbangan dalam mengalokasikan
pupuk bersubsidi sesuai alokasi yang ditetapkan dalam
Peraturan Menteri Pertanian.

(4) Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi pada
tingkat petani/kelompok tani dilakukan melalui
pendampingan penerapan pemupukan berimbang
spesifik lokasi oleh penyuluh.

(5) Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat
penyalur Lini IV ke petani dilakukan oleh petugas
pengawas yang ditunjuk sebagai satu kesatuan dari
Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) di
daerah.

Pasal 7

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 harus diberi label tambahan berwarna merah,
mudah dibaca dan tidak mudah hilang/terhapus, yang
bertuliskan:

"Pupuk Bersubsidi Pemerintah”
Barang Dalam Pengawasan

Pasal 8

(1) Produsen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35,
termasuk distributor dan penyalur di Lini IV wajib
menjamin  ketersediaan  pupuk  bersubsidi  saat
dibutuhkan petani, pekebun, peternak dan
pembudidaya ikan dan/atau udang diwilayah
tanggungnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.
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Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) produsen dapat berkoordinasi
dengan Dinas Pertanian untuk penyerahan pupuk
bersubsidi sesuai realokasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4.

Pasal 9

Penyalur di Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk
bersubsidi sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET).

Harga Fceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan
sebagai berikut:

a. Pupuk Urea =Rp. 1.800,- / Kg
b. Pupuk ZA = Rp. 1.400,- / Kg
c. Sp-36 = Rp. 2.000,- / Kg
d. Pupuk NPK = Rp. 2.300,- / Kg
¢. Pupuk Organik =Rp. 500,- / Kg

Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku untuk
pembelian oleh petani, pekebun, peternak, pembudidaya
ikan dan/atau udang di tingkat penyalur Lini IV secara
tunai dalam kemasan sebagai berikut;

a. Pupuk Urea = B0 Kg

b. Pupuk ZA = 50 Kg

c. SP-36 = 50 Kg

d. Pupuk NPK = 50 Kg atau 20 Kg

e. Pupuk Organik = 40 Kg atau 20 Kg
BAB V

PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan
terhadap penyediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi
di tingkat penyalur Lini I sampai Lini IV sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan
dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.

(1)

(2)

Pasal 11

Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kabupaten Buton
wajib melakukan pemantauan dan pengawasan
terhadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk
bersubsidi di daerah.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten
Buton dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh
penyuluh.



Pasal 12

{1} Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kabupaten Buton
wajib menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya

kepada Bupati.

(2) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan

pengawasan pupuk bersubsidi kepada Guberniur.

BAB V1
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Pada saat Peraturan ini mulai berlaku, Peraturan Bupati
Buton Nomor 4 Tahun 2013 tentang Kebutuhan dan Harga
Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian
Tahun Anggaran 2013, dicabut dan dinyatakan tidak

berlalaa.

Pasal 14

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya,

pengundangan Peraturan Bupati

memerintahlkan
mi dengan

penempatannyva dalam Berita Daerah Kabupaten Buton.

Di tetapkan di Pasarwajo
pada tanggal, 27 34004 2014

BUPATI BUTON,

cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN

Diundangkan diPasarwajo

pada tanggal .48 —anpvaR) 2014 PEJAZAT !1;1 REAF
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN, 'E__F"%‘F-'FE” 04 4,
KADIS Peay. | /\/ ]
M --.:-ﬁk_;"rﬂ '—-"'ll'-'_.-lll— N —

M I
dr. H. ZUHUDDIN KASIM, MM =g ——
PEMBINA UTAMA MADYA, IV/d R E—
Nip. 19600917 198902 1 001 L i ]

BERITA DAERAH KABUPATEN BUTON TAHUN 2014 NOMOR .. 4l...



LAMPIRAN |

PERATURAN BUPATI BUTON
NOMOR : TAHUN 2014

TANGGAL © D}  “NUALY 2014

TENTANG BUTUHAN DAN HA ECERAN TE N ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT SUB SEKTOR
TON
No SubScktor Urea SP-36 Za NPK Organik
I 2 3 s 5 & 7 a _
— = —
1. |Tanaman Pangan 100,30 - - 98,36 87,00
2. |Hortikultura 9,25 - - 14,88 12,00
3. |Perkebunan 25 - - 28,12 2,16
4.  |Peternakan 4,25 - 3,04 3,29
5. |Perikanan Budidaya 4, .Su_ - - - -
Jumlah 143,14 - - 144 40 104,45

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN



LAMPIRAN 1T

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR TAHUN 2014
TANGGAL 2014
TENTANG ¢ QAN HARCGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUNK BERSUDSIDI UNTUK SEETOR I NIAN TAHUN ANGOARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN KECAMATAN
TON
MNa KECAMATAN Urea SP-36 ZA NPK Organik
d o iz 4 5 & 7 8
1 |Pasarwajo 3,44 - 3.47 2,51
2  |Wabula 0,56 . 0,87 0,63
3 |Wolowa 2,15 = 217 1,57
4 Lasalimu Selatan 25,77 - 25,99 18,80
5 |Siotapina 6,44 - 6,50 4,70
6 |Lapandewa 1,50 1,52 1,10
7 |Sampolawa 2,50 - 2,53 1,83
8 [Lasalimu 18,61 . 18,77 13,58
9  |Kepontori 30,06 - - 30,32 21,93
10 |Batauga 7,16 - 7,22 5,22
11 |Siompu 0,14 - _R1a 0,10
12 |Siompu Barat 0,14 - 0,14 0,10
13 |Kadatua - - - -
14 |Lakudo 12,38 = 13,00 9.40
15 |Gu 7,10 - 7,22 5,22
16 |Sangiawambulu - - - -
17 |Mawnsangka 15,75 - 15,88 11,45
18  |Mawamsangks Tengah 2.15 - 2,17 1,37
19 |Mawasangka Timur 5,73 - 5,78 4,18
20 |Talaga Haya 0,72 - 0,72 0,52
21 [Batuatas - - - -
Jumlah 143,14 144 40 104,45

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN

«




LAMPIRAN 1[I PERATURAN BUPATI BUTON

HOMOR TAHUN 2014
TANGGAL 2014
TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN T 'RTINGG] (HET) PUPUK BERSUBSL NTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT SUB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA
TON
No Jenis Pupuk Setahun | Januari | Februari | Maret April 7| Mei Juni Juli | Agustus | September | Oktober | Nopember Desember
1 2 3 4 5 & 7 | @ o 10 11 12 13 14 15
T ==
1 |Urea 143,14 40,16 - 24,08 26,04 . 19.24 7.36 - - 7.386 18,90
2 |SP-36 - - - - - - - - - : -
3 |zA - - - - = - - - 2 s -
4 |NFK 144 40 - an.24 22,68 21,96 9,68 31,05 14,84 13,95 = = -
5 |Organik 104,45 - 20,67 16,52 15,48 8,02 21,74 12,53 9.29 . r - -
Jumlah 302 63,48 17,90 72,03 34,73 23,24 - V.36 18,90 _

BUFATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN



LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

TAHUN 2014

H 2014
: KEBUTUHAN DAN HARGA ECE

KEBUTUHAN PUFUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT SUB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA

UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHU

Jenis Pupuk : Urea TON
No Sub Selor Setahun | Januari Juni _ Juli Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
1 | 2 3 2 g 10 | 12 4 | 15 |
1 |Tanaman Pangan 100,30 28,80 17,10 16,50 = -1 13,50 5,25 . - 5,25 13,90
2 |Hortkultura 9,25 2,40 1,50 2,20 - - 1,20 0,45 - - 0.45 1,05
3 |Perkebunan 23 6,358 3,98 3,87 - 3.22 1,20 - - 1,19 2.79
4 |Peternakan 4,25 1,20 0,69 0,69 - 5 0,69 0,23 - - 0,22 0,54
5 |Perikanan Budidaya 4,70 1,38 0,81 |m_ﬂm - - 0,63 0,24 - - 0,25 | 0,62

Jumlah 14314 40,16 24,08 26,04 - -1 19,24 7,37 % - 7.36 ﬁ 18,90

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR AEDUL SAMIUN




LAMPIRAN V PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

Jernis Pupuk : SP-36

TAHUN 2014

2014

: KEBUTUHAN DAN HA

ECERAN TERTINGG] (HET) PUPUK B

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT SUB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA

SUBSINI UNTUK SEKTOR PERTANIAN T,

N ANGOARAN 2014

TON

Mo

3
i

Sub Sektor

i M B—— |

Tanaman Pangan

Setahun

Januari

Februari

hMaret

April

Mei

Juni Juli

]

]

g

by
=
'

Agustus
1]

September

12

Oktober

Nopember

13

14

Dessmber

15

2

Hortikultura

3

Perkebunan

Peternakan

Perikanan Budidaya

Jumiah

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN VI FERATURAN BUPAT] BUTON

NOMOR : TAHUN 2014

TANGGAL i 2014

TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 20]4

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT SUB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA
Jenis Pupuk @ ZA TON
Mo Sub Sektor Setahun | Januari | Februari | Maret April Mei Jurni Juli | Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
——— e

d 2 3 4 5 6 7 R i 10 __ 13 12 _ 13 14 15

1 |Tanaman Pangan - - . = = . . g . : : - .

2 |Hortikultura . - : . N . . . : . . . -

3 |Perkebunan . - - - - _ . _ - - - - -

4 [Peternakan - - . : - - : = . =

3 |Perikanan Budidaya - - = . = - . : = i 2 3

ek = - = - = & < 8 = . " 2 :

BUPATI BUTOHN,
Cap/ud

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPLRAN V1I

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

FERATURAN BUFATI BUTON
TAHUN 2014

2014

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014

" KEBUTUUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGL (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014

MENURUT SUB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA

Jenis Pupuk : NPK TON
No Sub Sektor Setahun | Januari | Febriar Maret April Mei Juni Juli | Agustus f September | Oktober | Nopember | Desember
] ] 3 7 5 5 7 3 9 10 11 12 13

1 |Tanaman Pangan 08,36 - 2062 15,42 14,96 6,59 21,15 10,12 9,50 - = -
2 |Hortikultura 14 88 - 3,12 2,34 2,28 1,00 3,18 1.52 1,44 - - -

3 |Perkebunan 28,12 - 5,88 4.42 4,28 1,88 6,06 2,88 2,72 - -
4 |Peternakan 3.04 - 0,62 0,50 0,44 0,21 0,66 0,32 0,29 . -
5 |Perikanan Budidayva - - z E ; = F = .

—

Jumlah 144 40 - 30,24 22,68 21,96 0,68 31,05 14, 84 13,95 - - £

BUPATI BUTON,

Cap/ ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN VIII PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR 5 TAHUN 2014
TANGGAL 2014
TENTANG  : KERBUTUHANW D GA ECERAN TEETINGGI (HET) PUPUK BER SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2014
MENURUT SUB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA

Jerus Pupuk : Organik TON
No _ Sub Sektor Setahun | Januari Fm.n?ﬁmﬂ_ Maret April Mei Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
H 5 - ds e : T H _.I- —===01
{— 2 J d S o L 8 LHIFH;I“FIIHI
| |Tanaman Pangan 87,00 - 18,00 14,00 | 13,00 - 6,00 | 19,00 9,00 8,00 - - -
2 |Hortikultura 12,00 2,00 2,00 2,00 " 2,00 2,00 1,00 1,00 - - .
3 |Perkebunan 2,156 x . - - . - . 2,156 - . . =
4 |Peternakan 3,294 - 0,666 0,518 0,481 z 0,222 1 0,741 0,378 0,288
5 |Perikanan Budidaya " u a 5 = - z . - = = - -
——
Jumleh 104,45 - 20,67 16,52 15,48 - 8,22 | 21,74 12,53 9,29 - - =

BUPATI BUTON,
Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN IX

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR TAHUN 2014
TANGGAL : ‘2014
TENTANC t KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSURSIDI UNTUK SE
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UREA SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
TON
. Kebutuhan Pupuk / Bulon y
Mo e g Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November| Desember il
1 2 -~ 3 4 5 [ 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |Pasarwajo 0,964 0,000 0,578 0,625 0,000 0,000 0,342 0,177 0,000 0,000 0,177 0,454 3,44
2 |Wabula 0,241 0,000 0,144 0,156 0,000 0,000 0,115 0,044 0,000 0,000 0,044 0,113 0,86
3 |Wolowa 0,602 0,000 0,361 0,391 0,000 0,000 0,280 0,110 0,000 0,000 0,110 0,284 2,15
4 |Lasalimu Selatan 7,229 0,000 4,334 4,687 0,000 0,000 3,463 1,325 0,000 0,000 1,325 3,402 25,77
5 |Siotapina 1,807 0,000 1,084 1,172 0,000 0,000 0,866 0,331 0,000 0,000 0,331 0,851 6,44
6 |Lapandews 0,422 0,000 0,253 0,273 0,000 0,000 0,202 0,077 0,000 0,000 0,077 0,198 1,50
7 |Sampolawa 0,703 0,000 0,321 0,456 0,000 0,000 0,337 0,129 0,000 0,000 0,129 0,331 2,50
8 |Lasalimu 5,221 0,000 4,130 3,385 0,000 0,000 2,501 (3,957 0,000 0,000 0,957 2,457 18,61
9 |Kapontori 8,434 0,000 5,057 5,468 0,000 0,000 4,040 1,546 0,000 0,000 1,546 3,960 30,06
10 |Batauga 2,008 0,000 1,204 1,302 0,000 0,000 0,962 0,368 0,000 0,000 (,368 0,945 7,16
11 |Siompu 0,040 0,000 0,024 0,026 0,000 0,000 0,019 0,007 0,000 0,000 0,007 0,019 0,14
12 |Siompu Barat 0,040 0,000 0,024 0,026 0,000 0,000 0,019 0,007 0,000 0,000 0,007 0,019 0,14
13 |[Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
14 |Lakudo 3,614 0,000 2,167 2,344 0,000 0,000 1,732 0,662 0,000 0,000 0,662 1,701 12,88
15 |Gu 2,008 0,000 1,204 1,302 0,000 0,000 0,962 0,368 0,000 0,000 0,368 0,945 7,16
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0.000 0,000 0_000 0,000 0,000 (3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
17 |Mawasangka 4,418 0,000 2,649 2,864 0,000 0,000 2,116 0,810 0,000 0,000 0,810 2,079 15,75
18 |Mawasangka Tengah 0,602 0,000 0,361 0,391 0,000 0,000 0,289 0,110 0,000 0.000 0,110 0,284 2,15
19 [Mawasangka Timur 1,606 0,000 0,963 1,042 0,000 0,000 0,770 (0,294 0,000 0,000 0,294 0,756 5,73
20 |Talaga Raya 0,201 0,000 0,120 0,130 0,000 0,000 0,096 0,037 0,000 0,000 0,037 0,005 0,72
21 |Baruatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumlah 40,16 0,00 24,08 26,04 0,00 0,00 19,24 7,36 .00 0,00 7 .36 18,90 143,14

BUPATI BUTN,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN X

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

PERATURAN BUPATI BUTON

TAHUN 2014

'‘ania
KEBUTUHAN DAN HARGA

RAN TERTINGGI

1T PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UREA SEXKTOR PERTANIAN
EKABUPATEN BUTON TAHUN 2014

TRTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014

Sub Sektor . Tanaman Pangar =
No faramatan ; . xm_ui:#mu Pupuk / Bulan Ttk
Januari Februari Maret April Mei Jund Juli Agustus September | Oktober | November | Descmber
1 2 3 - 5 5 7 8 9 10 i1 12 13 14 15
1 |Pasarwajo 1,440 0,000 0,855 0,825 0,000 0,000 0,673 0,263 0,000 0,000 0,263 0,605 5,02
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,576 0,000 0,342 0,330 0,000 0,000 0,270 0,105 0,000 0,000 0,105 0,278 2,01
4 |Lasalimu Selatan 7,200 0,000 4 275 4,125 0,000 0,000 3,375 1,313 ©,000 0,000 1,313 3,475 25,08
5 |Siotapina 3,168 0,000 1,881 1,815 0,000 0,000 1,485 0,578 0,000 0,000 0,578 1,529 11,03]
6 |Lapandewa 0,576 0,000 0,342 0,330 0,000 0,000 0,270 0,105 0,000 0,000 0,105 0,278 2,01
7_[Sampolawa 0,576 0,000 0,342 0,330 0,000 0,000 0,270 0,105 0,000 0,000 0,105 0,278 2,01
8 |Lasalimu 5,760 (0,000 3,420 3,300 0,000 0,000 2,700 1,050 0,000 0,000 1,050 2,780 20,06
2 |Kapontori 7,775 0,000 4,617 4,455 0,000 0,000 3,645 1,418 0,000 0,000 1,418 3,753 27,08
10 |Batauga 0,575 0,000 0,342 0,330 0,000 0,000 0,270 0,105 0,000 0,000 0,105 0,278 2,01
11 |Siompu 0,029 0,000 0,017 0,017 0,000 0,000 0,014 0,005 ¢,000 0,000 0,005 0,014 0,10
12 |Siompu Barat 0,029 0,060 0,017 0,017 0,000 0,000 0,014 0,005 0,000 0,000 0,005 0,014 0,10
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
14 |Lakudo 0,202 0,000 0,120 0,116 0,000 0,000 0,095 0,037 0,000 0,000 0,037 0,047 0,70
15 JGu 0,173 0,000 0,103 0,099 0,000 0,000 0,081 0,032 0,000 0,000 0,032 0,083 0,60
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 [Mawasangka 0,576 0,000 0,342 (,330 {0,000 0,000 0,270 0,105 0,000 0,000 0,105 0,278 2,01
18 |Mawasangka Tengah 0,072 0,000 0,043 0,041 0,000 0,000 0,034 0,013 0,000 0,000 0,013 0,035 0,25
19 _|Mawasangka Timur 0,072 0,000 0,043 0,041 0,000 0,000 0,034 0,013 0,000 0,000 0,013 0,035 0,25
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumiah 28,80 0,00 17,10 16,50 0,00 0,00 13,50 5,25 0,00 0,00 5,25 139] 100,30

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN X

PERATURAN BUPATI EUTON

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

TAHUN 2014

2a

KERUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG! HET) PUPUK BERSUSS[D1 UNTUK BEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014

KEEUTUHAN PUPUK BERSUESIDI UREA SEKTOR PERTANIAN

KABUPATEN BUTON TAHUN 2014

Sub Sektor ¢ Hortikultura TON
) Kebutuhan Pupuk / Bulan
o e Januari Februari Maret April hei Jumni Juli _Apustus September | Oktober | November | Desember e
1 2 3 4 5 6 7 8 g i0 11 12 13 14 15

| |Pasarwajo 0,230 0,000 0,144 0,211 0,000 0,000 115 0.043 0,000 2,000 0,04 0,100 0,BE5
2 |Wabula £,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 0,000 2,000 0,000 ¢, 000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,253 0,000 {1,158 0,232 0,000 0.000 0,126 0,047 0,000 0,000 0,047 0,111 0,974
5 |Siotapina 0,083 0,000 0,052 0076 0,000 0,000 0,041 0,016 0,000 (0,000 0,016 0,036 0,319
6 |Lapandewa 0,327 (2,000 0,205 0,300 0,000 3,000 0,164 0,061 0,000 0,000 0,061 0,143 1,262
7 |Bampolawa 0,172 0,000 0,108 0,158 0,000 3,000 0,086 0,032 0,000 0,000 0,032 0,075 0,664
84 |Lasalimu 0,313 0,000 0,196 0,287 0,000 0,000 0,136 0,054 C,000 0,000 0,039 0,137 1,206
9 |Hapantor 0,830 0,000 0,519 0,761 0.000 o, 000 0,415 i}, 156 0,000 0,000 0,156 (),363 3,200
10 |Batauga 0,136 02,000 0,079 0,116 0,000 0,000 0,063 0,024 0,000 3,000 0,024 0,055 0,487
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {1,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siempu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 2000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Kadatua 0,000 (0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0.000 0,000 (2,000 0,060 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 01,0000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 12,000 (3,000 0,000
16 |Sangiawambulu 0,000 01,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000
17 |Mawasangha 0,066 0,000 0,041 0,060 0,000 0,000 0,033 0,012 0,000 0,000 0012 0,029 0,253
18 |Mawasangks Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,000 0,000 0,000 0,000
20} |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 2,40 0,00 1,50 2.20 0,00 0,00 1,20 0,5 0,00 0,00 0,5 1,1 9,25

BUPATI BUTON,

Cap/ mid

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LANMPTRAMN XII PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR ; TAHUN 2014
TANGGAL " ‘2014
TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG] (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UREA SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sl Sektar o Perkebunan TON
; Kebutuhan Pupuk / Bulan
Ho Kecamatan Januar Februari Maret April Mei Juni J nzx Agustus September | Oktober | November | Desember i
1 2 3 s s [ 7 8 g 14 1l 12 Hm.f.. 14 13
1 _|Pasarwajo 0,581 ,000 0,363 0,535 0,000 0,000 0,293 0,109 0,000 0,000 0,108 0,254 2,24
2 |'Wabula 0,147 0,000 0,092 0,135 0,000 0,000 0,074 0,028 0,000 0,000 0,027 0,0h4 (0,57
3 [Wolowa 0,044 0,000 0,027 0,041 0,000 (0, 000} 0,022 0,008 0,000 0,000 0,008 0,019 o.17
4 |Lasalimu Selatan 0,385 0,000 0,240 (3,354 0,000 0,000 0,194 D072 0,000 3,000 0,072 0,168 1,49
5 |Slotapina 0,239 0,000 0,146 0,215 0,000 0,000 0,118 0,044 0,000 0,000 0,044 0,102 0,90
6 |Lapandews 4,103 0,000 0,054 0,095 0,000 0,000 0,052 0,019 0,000 0,000 0,016 0,045 0,40
7 |Sampolawa 0,182 0,000 0,114 0,168 0,000 0,000 0,002 0,034 0,000 0,000 0,024 0,080 0,70
8 |Lasalimu 0,383 0,000 0,239 0,353 0,000 0,000 0,194 0,072 0,000 0,000 0,072 0,168 1,48
9  |Kapontori 0,151 0,000 0,004 0,139 0,000 0,000 0,076 0,028 0,000 0,000 0,028 0,066 0,28
10 [Batauga 0,708 0,000 0,440 0,649 0,000 0,000 0,356 0,133 G000 0,000 0,132 0,309 2,72
11 |Sinmpu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,000 0,000 1,000 0,00
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
13 |[Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
14 |Lakudo == 0,037 0,000 0,385 0,862 0,000 0,000 0,473 0,176 0,000 0,000 0,175 0,410 3,62
L5 |Gu 0,605 0,600 0,378 0,537 0,000 0,000 0,306 0,114 0,000 0,000 0,113 (0,263 2,34
16 Sangiawambuly 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,00
17 Mawasangka 1,164 0,000 0,726 1,071 0,000 0,000 (1,588 0,219 0,000 0,000 0,217 0,509 4,49
18 |Mawasangka Tengah 0,531 0,000 0,332 0,489 0,000 0,000 0,268 0,100 0,000 0,000 0,009 0,232 2,05
5] Mawasangka Timur 0,185 0,000 0,115 0,170 0,000 0,000 0,093 0,035 0,000 0,000 0,035 0,081 0,71
20 |Talags Raya 0,041 0,000 0,026 0,038 0,000 0,000 0,021 0,008 0,000 0,000 0,008 0,018 0,16
21 |Batuatas 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumlah 6,38 0,00 3,28 5,B7 a,00 0,00 3,22 1,20 0,00 0,00 1,19 2,79 24,63

BUPATI BUTON,
Cap/rtd

SAMEU UMAR ARDUL SAMIUN




LAMPIRAN X1

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR : TAHUN 2014
TANGGAL 2014
TENTANC : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI [(HET) FUPUE BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UREA SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sektor ; Peternnkis TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan
na SCAmaEY Januari Februari Maret April Mei Juni ﬂgﬂm____ Agustus September | Oktober | November | Desember Jumlah
1 2 3 4 5 ) 7 B 9 10 11 12 13 14 i5
1 [Pasarwajo 0,108 0,000 0,062 0,062 0,000 0,000 0,062 0,020 0,000 0,000 0,020 0,049 0,38
2 |Wabula 0,072 0,000 0,041 0,041 0,000 0,000 0,041 0,014 (1,000 0,000 0,013 0,032 0,26
3 |Wolowsa 0,060 0,000 0,035 0,035 0,000 0,000 0,035 0,011 0,000 0,000 0,011 0,027 0,21
4 |Lasalimu Selatan 0,086 0,000 0,035 0,055 0,000 0,000 0,055 2,018 4,000 0,000 0,017 0,043 0.4
5 |Biotapina 0,072 1,000 0,041 0,041 0,000 0,000 0,041 0,014 0,000 0,000 0,013 0,032 0,26
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (1,000 0,00
7 |Sampolawa 0,048 0,000 0,025 0,028 0.000 0.000 0,025 0,009 U,000 0,000 0,009 0,022 0,17
8 |Lasalimu 0,084 0,000 0,048 0,048 0,000 0,000 0,048 0,016 0,000 0,000 0,015 0,038 0,30
9 |Kapontori 0,216 0,000 0,124 0,124 0,000 0,000 0,124 0,041 0,000 0,000 0,039 0,097 0,77
10 |Batauga 1,084 0,000 0,048 0,048 0,000 0,000 0,048 0,016 0,000 0,000 0,015 0,038 0,30
11 |Sinmpy 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
13 [Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
14 |Lakudo 0,120 0,000 0,069 0,064 0,000 0,000 0,069 0,023 0,000 0,000 0,022 0,054 0,43
15 |Gu 0,096 0,000 0,055 0,055 0,000 0,000 0,055 0,018 0,000 0,000 0,017 0,043 0,34
16 [SBangiawambulul 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
17 |Mawasangka 0,144 0,000 0,083 0,083 0,000 0,000 0,083 0,027 0,000 0,000 0,026 0,065 0,91
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0.0c0 0,000 0,000 0,000 0,000 (2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,600 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumlch 1,20 0,00 0,69 0,69 0,00 0,00 0,69 0,23 0,00 0,00 0,218 0,54 4,253

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN X1V

FERATURAN BUTATI BUTON

NOMOR TAHUN 2014
TANOGAL 2014
TENTANC ¢ KEBUTUITAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET] PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGCGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UREA SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Subr Sehior . Budidayn Perifcanan TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan
e Eep A Januari Februari Margt April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | Novemnber | Desember e
1 2 3 q & i 7 8 9 10 i 12 14 14 15
1 [Pasarwajo 0,124 0,000 0,073 0,070] 0,000 0,000] 0057 0,022 0,000] 0,000 0,022 0,055 0,42
2 |Wabula 0,083 0,000 0,049 0,047 0,000 0,000 0,028 0,014 0,000 0,000 0,015 0,037 0,28
3 |Wolowa 0,069 0,000 0,041 0,039 0,000 0,000 0,032 0,012 0,000 0,000 0,012 0,031 0,24
4 |Lasalimu Selatan 0,110 0,000 0,065 0,062 0,000 0,000 0,050 0,019 0,000 0,000 0,020 0,049 0,38
5 |Sintapina 0,083 0,000 0,049 0,047 0,000 0,000 0,038 0,014 0,000 0,000 0,015 0,037 0,28
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
7 __|Sampolawa 0,055 0,000 0,032 0,031 0,000 0,000 0,025 0,010 0,000 0,000 0,010 0,025 0,19
8 |Lasalimu 0.097 0,000 0,057 0,055 0,000 0,000 0,044 0,017 0,000 0,000 0,017 0,043 0,33
9 [Kapontori 0,248 0,000 0,146 0,140 0,000 0,000 0,113 0,043 0,000 0,000 0,045 0,111 0,85
10 |Bataugs 0,097 3,000 0,057 0,055 0,000 0,000 0,044 0,017 0,000 {0,000 0,017 0,043 0,33
11 |Siompu 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {1,000 (1,000 0,00
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
14 |Lakudo 0,138 0,000 0,081 0,078 0,000 0,000 0,063 0,024 0,000 0,000 0,025 0,062 0,47
15 [Gu 0,110 0,000 0,065 0,062 0,000 0,000 0,050 0,019 0,000 0,000 0,020 0,049 0,38
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
17 |Mawasangka 0,166 0,000 0,007 0,004 0,000 0,000 0,076 0,029 0,000 0,000 0,030 0,074 0,56
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumlah 1,38 0,00 0,81 0,78 0,00 0,00 0,63 0,24 0,00 0,00 0,25 0,62 4,70

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ARDUL SAMIUN




LAMPIRAN XV

PERATURAN BUPATI BUTON

MNOMOR TAHUN 2014
TANGGAL : 01
TENTANG  : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUFUK BERSUBSID] UNTUK SEKTOR PERTANIAN TALIUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSID] SP-36 SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan
i o Jaruan | Februar | Maret April Ml Fanl ﬂ:m Agustus | September | Oktober | November| Desember Syl
] 2 = 3 4 5 6 7 8 9 | 10 11 12 13 14 15
1 |Pasarwajo 0,000 0,000] 0,000 0.000]  0,000] 0,000] 0,000 0,000 0.000] 0,000 0,000 0,000 0,00
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0.000] 0,000] ©0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
3 |Wolowa 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000]  0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
4 |Lasalimu Selaten 0,000 0,000] 0,000 0,000]  0,000]  0,000] 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000] 0,00
5 |Siotapina 0,000 0,000] 0,000 0,000 ©0,000]  0,000] 0,000 0,000 0.000] 0,000 0,000 0,000 0,00
6 |Lapandewa 0,000 0,000] 0,000 0,000] 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,00
7 |Sampolawe 0,000 0,000] 0,000 0,000] _ 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,00
8 |Lasalimu 0,000 0,000] 0,000 0,000] 0,000] 0,000] 0,000 0,600 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
9 |Kapontorl 0,000 0,000] 0,000 0,000] 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
10_|Batauga 0,000 0,000] 0,000 0,000] 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,00
11 |Siompu 0,000 0,000] 0,000 0.000]  0.000] 0.000] 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,00
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000] 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000] 0,00
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,00
14 |Lakudo 0,000 0,000]  0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,00
15 |Gua 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000] 0,000 0,000 0,000 0,00
16 _|Sangiawambulu 0,000 0,000] 0,000 0,000] 0,000]  0,000] 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,00
17 |Mawasangke 0,000 0,000] 0,000 0,000  0,000] 0,000 0,000 0,000 0.000] 0,000 0 000 0,000 0,00
18 [Mawasangka Tengah 0,000 0,000] 0,000 0,000]  0,000] _ 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
19 |Mawasangka Timur {4,000 0,000] 0,000 0.000]  0,000]  0,000] 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0.00
20 |Talaga Raya 0,000 0,000] 0,000 0,000]  0,000] 0,000] 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,00
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000] _ 0,000]  0,000] 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumlah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00
BUPATI BUTON,
Cap/ttd
SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN
¢ ¢




LAMPIRAN XA

NOMOR

TANGEAL
TENTANG

PERATURAN BUFRATI BUTON
TAHUN 2014

2014

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI 3P-36 SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014

. KEBUTUHAN DAN IIARGA ECERAN TERTINGG! {HET) PUPUK BERSUBSIDI UN UK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014

Sulb Sektor : Tanaman Pangern TON
: ; Keburuhan Pupuk / Bulan
Na BBCRERAD Januari Fehruari Maret April Mei Juni Juli Agustus | Seprember | Oktober November | Desember Jumlah
I 2 %) - Y] & 7 8 o 10 11 12 13 14 15

1 |Pasarwaio 0,000 (0,000 0,000 G,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
2 |Wabuala 0,000 0,000 0,000 G000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,00
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000 0,000 0,000 D._u_m.__.
5 |Siolaping 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,600 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
T |Sampolaws 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
8 | Lasalimu Q2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3, 02000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
9 |Kapontorl 0,000 J,000 0,000 0,000 0,000 000 0,000 0,000 0,000 0000 0,000 0,000 0,00
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
11 |Siompu 0,000 G,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (1,000 0,000 Q0,000 0,00
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,00
13 |Kadate 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (,000 0,00
14 [Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,00
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
L7 [Mawasangka 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,00
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
19 |Mawesanghka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (000 0,000 0,000 0,00
20 |Talaga Rava 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,000 0,000 0,00
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 £, 000 (3,000 0,000 (1,000 0,000 000 0,000 0,000 0,000 0,00
Jumniah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 C,00 0,00 0,00 0,00 0,00

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN XVII PERATURAN BUPATI BUTON
MOMOR : TAHUN 2014
TANGOAL 2014
TENTANG . KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET] PUPURK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN |
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SP-36 SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sektor ; Hortikultura TON
Kebutuhan Pupulk [ Bulan
N Recematin Januari | Februari Maret April Mgl Juni Juli 1 Agustus September | Oktober | November Desember Juirpian
1 2 3 1 5 6 7 a 9 10 3 12 13 19 15 |
1 |Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
| 3 [Wolowa 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 .000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
5 |Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {1,000 0,000 0,000 0,000 0,000
& |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
7 |Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {3,000 0,000 0,000 0,000
& |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000}
9 |Kapontori 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,060 0,000
13 |Kadama 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {3,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000
14 |Laludao 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 |Mawasangka 0,000 0,000 0,000 {1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangka Tengah {3,000 0,000 0,000 (,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 {3,000 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,000
20 |Talaga Rava 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,00 C,00 0,00 0,00 0,00

BUFATI BUTON,

Cap/d

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN 2V

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR TAHUN 2014

TANGGAL 2014

TENTANG

KEBUTUHAN PUPUK BERSURSIDI SP-36 SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sektor ! Perkebiinian TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan .
i REepthatan Januari | Februari Maret April Met Juni Wﬂm Agustus | Beptember | Okicber | November | Desember Uy patan
i 2 3 4 5 5 7 8 g i0 11 12 13 14 15
1_|Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 (1,000 0.000 13,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
5 |Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,006} 0,000
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
7 _|Bampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
8 [|Lasalimy 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
9  |Kapontori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 10,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 [Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16 _[Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17_|Mawasangka 0,000 0.000 0,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {3,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000
20 |Talaga Rava 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1), 000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -

BUPATI BUTCN,

Cap/trd

SAMSEU UMAR ABDUL SAMIUN



LAMPIRAN XIX

FERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR f TAHUN 2014
TANGGAL i 2014
TENTANG : KEBUTUHAN DAN HARGA ECE L UNTUK SERTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN JO14
KEBUTUHAN PUPUK BERSURBSIDI SP-36 SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sektor ! Peternakan A%
' Kebutuhan Pupuk / Bulan
i RogRmiaten Januari | Februari | Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember o
1 2 3 4 5 A 7 8 9 16 11 12 13 14 15
1 |Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 (000 0,000 0,600 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 4,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
5 |Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
|7 |Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
8 |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
9 |Kapontori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 |Siompu 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16_|Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 |Mawasangla 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangkn Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Baruatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

BUPATI BUTON,

Can/td

SAMSL UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN XX

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR TAHUN 2014
TANGGAL 2014
TENTANG ¢ KERBUTUMAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI 8P-36 SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Suly Sektor . Budidaya Perthanan TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan

No Hranann Januari | Februari Maret April Bled Juni Juli Agustus September | Oktober | November | Desembor i

1 2 3 E . 6 7 ] g 10 11 12 13 14 15

1 |Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
i |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 [Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan {1,000 {0,004 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000]
5 |Slotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000]
& |Lapandewa U,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000
7 |Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000
8 |Lasalimu 2,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000
9 |Kapontord 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 |Slompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 £,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 [Sipmpu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
13 |RKadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 Q0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,0C0 0,000 0,000 000 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000 0,000
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,060 0,000 0,000 0,000 000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000
17 |Mawasangka 0,000 0,000 0,000 0,0C0 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 o000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 i, 000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (1,000 0,000 0,000 2.000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Jurmlah 0,00 0,00 0,00 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

BUPATI BUTON,

Cap/ ud

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN



LAMPIRAN 331

FERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR TAHUN 2014
TANGGAL ‘2014
TENTANG : EEBUTUITAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBRSID] UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ZA SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
TON
No Kecamstan i . Echutuhan Pupuk / Bulan Juslal
Januari | Februan Maret April Met Juni Juli _Agustus | September | Oktober | November | Desember
! 2 3 4 5 5 7 8 ] 10 11 12 13 14 15
L |Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
ﬂ 2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,300 0.000 0,000
3 |[Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 _|Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
O |Lapandewa 0,000 0,000 ¢,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 D,000
7__|Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
8 |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000
9 |Kapontori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 01,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
1) |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 {1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 _|Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000
15 |G 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
7_|Mawasangka 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 g,00cf 0,000
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 o,o00] 0,000
§ =28 |Talaga Raya 0,000 0,000] 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000 0,000 D,000| 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00

BUPATI BUTON,

Cap//tud

SAMBLU UMAR ABDUL SAMILUIN




LAMPIRAN XXII  PERATURAN BUPAT] BUTON
NOMOR : TAHUN 2014
TANGGAL r ‘2014
TENTANG + KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET| PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ZA SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sulr Sektar ! Tandaman Pangan TON
No Kecamatan ; Kebutuhan Pupuk / Bulan Jiimlah
Januari Februari Maret April Mel Juni Juli Agustus September | Oktober | November | Desember
1 2 3 4 5 & 7 g g 10 11 12 13 14 15
1 _|Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2 |Wabula 0,000 0,000 C,000 0,000 ¢,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
& rwmmr.an Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,000 0,000
S_|Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
7 _|Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (1,000 0,000 0,000}
8 |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2 [Kapontori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 |Sivmpu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000
13 |Kadarua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 (0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16 |Ssngiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
[ 17 |Mawasangka 0,000 0.000] 0,000  0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talage Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

BUPATI BUTON,

Cap/tid

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN XX11]

FERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR : TAHUN 2014
TANGGAL 3 2014
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET| PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN AN
KEBUTUHAN PUPUK BERSURBSIDI ZA SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sektor ! Hortihulnra TON
= Kebutuhan Pupuk / Bulan 1
Np Scenmiatan Januari Februari Maret April Wei Juni Juli Agustys Scptember | Oktober | November | Desember U
1 2 3 4 5 & 7 8 ] 10 11 12 13 14 15
1 |Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 {1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 [Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
5 |Slolaping 0,000 (3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
7 |Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
8 |Lasalimu 0,300 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
9 |Kapontori 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 mmumﬂmm_. 0,000 £,000 0,000 0,000 0,000 0,000 G, 000 0,000 L3, 000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
13 |Kedatua 0,000 0,000 0,000 3,060 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {),000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000 0,000
L6 |Banglawambuluy (4,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (000 0,000 0,000 3,000 0,000 C,000 0,000 0,000
17 |Mawasangka 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,600 0,000
19 |Mawasanghka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 G, 000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

BUPATI BUTON,

Cap/ind

SAMBU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN XXV

PERATURAN BUFATI BUTON

MOMOE : TAHUN 2014
TANGGAL ' 2014
TENTANG . KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET] PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ZA SEKTOR PERTANIAN
EABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sektor : Perkebunurn TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan
e Becuaa Januari Februari Maret April Me: Junl Juli | Agustus September | Oktober | November Desember B s
1 . 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 | 15
1 |Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
A. 2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
5 |Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
7 |Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
& |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
9 |Eapentori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,000
10 |Batauga 0,000 (0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {.000 0,000 0,000
11 |Slompu 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 C,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Sicmpu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 (3,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0, 000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16 |San ,mmﬂﬂEj_u:_.L 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17_|Mawasangka 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000 0,000 23,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
F 30 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

BUPATI BUTON,

Cap/tid

SAMSL UMAE ABDUL SAMIUN




LAMFIRAN XxV FERATURAN BUPATI BUTON
NOMOR : TAHUN 2014
TAMNCGOAL : ‘2014
TENTANG ¢ KEBUTUHAN DAN 1
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ZA SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Suh Beltor ! Peternckan TON
; S Kebutuhan Pupuk / Bulan
He Kecamatan Januari Februari Maret April Mei Juni WE.: Agustus | September | Oktober | November | Desember iy
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
A. 1_|Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
_Iu Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
5 _|Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
7_|Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000
§ |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000
2 __|Kapontori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 _[Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
| 13 [Kadarua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,600 0,000 0,000 0,000
16 |Sangiawambuly 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
| 17 |Mawasangka 00,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mewasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
€ | 20 [Talaga Rava 0,000 0,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000}
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

BUPATI BUTON

Cap/tid

SAMSU UMAR ABDUL SANMIUN



LAMPIRAN XXVl

NOMOR

TANGUAL
TENTANG

PERATURAN BUPATI BUTON

TAHUN 2014
'2014
BUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI {HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014

KEBUTUHAN PUFUK BERSUBSIDI ZA SEKTOR PERTANIAN
EABUPATEN BUTON TAHUN 2014

Sub Sektor : Pertkanan Budiduya TON
Eebutuhan Pupuk / Bulan .
s Rechmaian Januari Februar Maret April Med Juni Juli Agustus September | Oktober | November | Desember .
1 2 3 4 5 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 _|Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
<4 |Wabula {3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 000
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000]
5 _|Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
6 |Lapandewa 0,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000}
7 |Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
8 |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
9 |Kapontori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Biompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,000 0,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudn 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 _|Mawasangka 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasengka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumniah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

BUPATI BUTON,

Cap/iid

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN



LAMPIRAN 300V

FERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR TAHUN 2014
TANGGAL ‘2014
TENTANC KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGQI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK. SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGOARAN 2013
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI NPK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan
Ne Kecamatan Januari | Februan Maret April Mei Juni Juli Agustus | Seprember | Oktober | November | Desember i
1 2 3 4 5 [ 7 8 9 100 11 12 13 14 15
1 _|Pasarwajo 0,000 0,726 0,544 0,527 0,000 0,232 0,745 0,356 0,335 0,000 0,000 0,000 3,466
2 [Wabula 0,000 0,181 0,136 0,132 0,000 0,058 0,186 0,089 0,084 0,000 0,000 0,000 0,866
3 |Wolowa 0,000 0,454 0,340 0,329 0,000 0,145 0,466 0,223 0,209 0,000 0,000 0,000 2,166
4 |Lasalimu Selatan 0,000 5,443 4,082 3,953 0,000 1,742 5,580 2,671 2,511 0,000 0,000 0,000 25492
| 5 |Siotapina 0,000 1,361 1,021 0,988 0,000 0,436 1,397 0,668 0,628 0,000 0,000 0,000 £,498
6_ [Lapandewa 0,000 0,318 0,238 0,231 0,000 0,102 {1,326 0,156 0,146 0,000 0,000 0,000 1,516
7_|Sampolawa 0,000 0,529 0,397 0,384 0,000 0,169 0,543 0,260 0,244 0,000 0,000 0,000 2,527
8 |Lasalimu 0,000 3,931 2,048 2 855 0,000 1,258 4,037 1,929 1,814 0,000 0,000 0,000 18,772
9 |Kapontor 0,000 6,350 4,763 4612 0,000 2,033 6,521 3.116 2,930 0,000 0,000 0,000 20,324
10 |Batauga 0,000 1,512 1,134 1,098 0,000 0,484 1,553 0,742 0,698 0,000 0,000 0,000 7,220
| 11 |Siompu 0,000 0,030 0,023 0,022 0,000 0,010 0,031 0,015 0,014 0,000 0,000 0,000 0,144
12 |Siompu Barat 0,000 0,030 0,023 0,022 0,000 0,010 0,031 0,018 0,014 0,000 0,000 {0,000 0,144
| 13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 [Lakudo 0,000 2,722 2,041 1,976 0,000 0,871 2,795 1,326 1,256 0,000 0,000 0,000 12,996
15 |Gu 0,000 1,512 1,134 1,098 0,000 0,484 1,553 0,742 0,698 0,000 0,000 0,000 7,220
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17_{Mawasangka 0,000 3,326 2,495 2,416 0,000 1,065 3,416 1,632 1,535 0,000 0,000 0,000 15,884
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0.454] 0,340] 0,329 0,000 ©,125]  0.466 0,223 0,209] 0,000 0,000 0,000] 2,166
19 |Mawasangka Timur 0,000 1,210 0,907 0,878 0,000 0,387 1,242 0,594 0,558 0,000 0,000 0,000 5,776
20 |Talaga Raya 3,000 0151 0,113 0,110 0,000 0,048 0,155 0,074 0,070 0,000 0,000 3,000 0,722
21 [Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 30,24 22 68 21,96 0,00 9,68 31,05 14,84 13,95 0,00 0,00 0,00 144,40

BUPATI BUTON,

Cap/ird

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN XXV

FERATURAN BUPATI BUTON
NOMOR

TANGGAL
TENTANG

TAHUN 2014

2014
KEBUTUHAN DAN HARGA E

ERAN TERTINGCL [HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SERTOR PERTANIAN TAHUN

KEBUTUHAN PUFUK BERSUESIDI NFK SEKTOR PERTANIAN
EABUPATEN BUTON TAHUN 2014

Suh Sektor ! Tarigmen Pangan )
Kebutuhan Pupuk / Bulan
Ne AU Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember i
1 2 3 4 3 & 7 8 g 10 17 12 13 14 15
1 _[Pasarwajo 0,000 1,021 0,771 0,748 0,000 0,330 1,058 0,506 0,475 0,000 0,000 0,000 4,918
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 0,412 0,308 0,290 0,000 0,132 0,423 0,202 0,190 0,000 0,000 0,000 1,967
4 |Lasalimu Sclatan 0,000 5,155 3,855 3,740 0,000 1,648 5,268 2,530 2,375 0,000 0,000 0,000 24,590
5 |Siotapina 0,000 2,268 1,606 1,646 0,000 0,725 2,327 1,113 1,045 0,000 0,000 0,000 10,820
6 _|Lapandewa 0,000 0,412 0,208 0,299 0,000 0,132 0,423 0,202 0,190 0,000 0,000 0,000 1,967
7 _|Bampolawa 0,000 0,412 0,308 0,299 0,000 0,132 0,423 0,202 0,190 0,000 0,000 0,000 1,967
8 |Lasalimu 0,000 4,124 3,084 2,992 0,000 1,318 4,230 2,024 1,900 0,000 0,000 0,000] 19,672
5 |Kapontori 0,000 5,567 4,163 4,039 0,000 1,779 5,711 2,732 2,565 0,000 0,000 0,000{ 26,557
10 |Batauga 0,000 0,412 0,308 0,299 0,000 0,132 0,423 0,202 0,190 0,000 0,000 0,000 1,067
11 |Siompu 0,000 0,021 0,015 0,015 0,000 0,007 0,021 0,010 0,010 0,000 0,000 0,000 0,098
12 |Siompu Barat 0,000 0,021 0,015 0,015 0,000 0,007 0,021 (1,010 0,010 0,000 0,000 0,000 0,098
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,144 0,108 0,105 0,000 0,046 0,148 0,071 0,067 0,000 0,000 0,000 0,689
13 |Gu 0,000 0,124 0,093 0,090 {1,000 0,040 0,127 0,061 0,057 0,000 0,000 0,000 {1,590
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 _[Mawasangka 0,000 0,412 0,308 0,299 0,000 0,132 0,423 0,202 0,190 0,000 0,000 0,000 1,967
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,052 0,039 0,037 0,000 0,016 0,053 0,025 0,024 0,000 0,000 0,000 0,246
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,052 0,039 0,037 0,000 D016 0,053 0,025 0,024 0,000 0,000 0,000 0,246
20 |Telaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,0C0 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumiah 0,00 20,62 15,42 14,96 0,00 5,59 21,15 100,12 9,50 0,00 0,00 0,00 98,36

BUPATI BUTON,

Cap/d

SAMEU UMAR ABDLUL SAMIUN



LAMPIRAN XXIX PERATURAN BUPAT! BUTON

NOMOR TAHUN 2014
TANGGEAT 3014
TENTANKG KEBUTUHAN DAN HARGA EC ERAN TERTINGGT
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI NFK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sektor ! Harttkultura L
No Ratarnatan . : . . xnwﬁnEJNE Pupuk / Bulan Jumiah
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | Scptember | Oktober | November | Desember
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 g 12 13 14 15
1 _|Pasarwajo 0,000 0,311 0,234 0,228 0,000 0,100 0,317 0,152 0,144 0,000 0,000 0,000 1,485
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000]
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,323 0,242 0,236 0,000 0,104 0,329 0,157 0,149 0,000 0,000 0,000 1,540
S_ |Siotapina 0,000 0,144 0,108 0,105 0,000 0,046 0,147 0,070 0,067 0,000 0,000 0,000 0,687
6 |Lapandewa 0,000 0,392 0,294 0,287 0,000 0,126 0,400 0,191 0,181 0,000 0,000 0,000 1,870
7 |Sampolawa 0,000 0,202 0,151 0,148 0,000 0,065 0,206 0,098 0,093 0,000 0,000 0,000 0,963
8 |Lasalimu 0,000 0,381 0,285 0,278 0,000 0,122 0,388 0,185 0,176 0,000 0,000 0,000 1,815
9 _|Kapontori 0,000 1,078 0,808 0,788 0,000 0,346 1,099 0,525 0,498 0,000 0,000 0,000 5,141
10 |Batauga 0,000 0,162 0,121 0,118 0,000 0,052 0,165 0,079 0,075 0,000 0,000 0,000 0,771
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16 _|Sangiawambulu 0,600 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 ,000 0,000
17 |Mawasangka 0,000 0,127 0,095 0,043 0,000 0,041 0,120 0,062 0,059 0,000 0,000 0,000 0,606
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talaga Rayva 0,000 3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 3,12 2,34 2,28 0,00 1,00 3,18 1,52 1,44 0,00 0,00 0,00 14,88

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN



LAMPIRAN XXX

FPERATURAN BUPATI BUTON

MNOMORE ' TAHUN 2014
TANGGAL i 014
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI | UK SEKTOR FERTANIAN TAHUN ANGOARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI NPK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Eub Sektop ; Perkebunan i
) Kebutuhan Pupuk / Bulan
No Becamatun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli ..mm.zwﬂ_:m September | Oktober | November | Desember Jalay
¥ 2 3 4 5 5 7 8 g | 10 11 12 13 14 15
n- 1 |Pasarwejo 0,000 {1,536 0,403 0,390 0,000 0,171 0,552 0,262 0,248 0,000 (4,000 0,000 2,56
2 [Wabula 0,000 0,135 0,102 0,098 0,000 0,043 0,139 0,066 0,063 0,000 0,000 0,000 0,647
3 [Wolowa 0,000 0,041 0,030 00,030 0,000 0,013 0,043 0,020 0,019 0,000 0,000 0,000 0,194
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,355 0,267 0,258 0,000 0,113 0,365 0,174 0,164 0,000 0,000 0,000 1,70
5 _|Siotapina 0,000 0,215 0,162 0,157 0,000 0,069 0,202 0,105 0,100 0,000 0,000 0,000 1,03
6 |Lapandews 0,000 0,095 0,071 0,069 0,000 0,030 0,098 0,046 0,044 0,000 0,000 0,000 0,453
7 |Sampolawa 0,000 0,168 0,126 0,122 0,000 0,054 0,173 0,082 0,078 3,000 0,000 0,000 0,80
8 |Lasalimu 0,000 {,353 0,266 0,257 0,000 0,113 0,364 0,173 0,163 0,000 0,000 0,000 1,60
S |Kapontori 0,000 0,139 0,105 0,101 0,000 {3,045 0,144 0,064 0,064 03,000 0,000 0,000 0,666
10 |Batauga 0,000 0,650 0,489 0,473 0,000 0,208 0,670 0,319 0,301 0,000 0,000 0,000 3.1
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 _|Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 G,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,864 {0,644 0,629 0,000 0,276 0,890 0,423 0,400 0,000 0,000 0,000 4,13
15 |Gu (0,000 0,558 0,419 {0,406 0,000 0,178 0,575 0,273 0,258 0,000 0,000 (0,000 2,67
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 |Mawasangka 0,000 1,073 0,807 0,781 0,000 0,343 1,106 0,526 0,406 0,000 0,000 0,000 5,13
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,490 0,368 (0,357 0,000 0,157 0,505 0,240 0,227 0,000 0,000 0,000 2,34
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,171 0,128 0,124 0,000 0,055 0,176 0,084 0,079 0,000 0,000 0,000 0,82
P 20 |Talaga Raya 0,000 0,038 0,029 0,028 0,000 0,012 0,039 0,019 0,018 0,000 0,000 0,000 0,183
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 5,88 4,42 4,28 0,00 1,88 6,06 2,88 2,72 0,00 0,00 0,00 28,12

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMBU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPTRAN X301

PERATURAN BUPATI RUTON

MOMOR ' TAHUN 2014
TANGGAL ' 2014
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI NPK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sektor : Peternakfin TN
= Kebutuhan Pupuk / Bulan
Mo R pian Jarnuari Februari Iaret April Mei Juni Juli Agustus Scptember | Oktober | November | Desember Jystian
1 2 3 4 5 a 7 8 4 10 11 12 i3 14 15
1 |Pasarwajo 0,000 0,056 0,045 (1,040 0,000 0,014 0,059 0,026 0,026 0,000 0,000 0,000 0,274
2 |Wabula 0,000 0,037 0,030 0,026 0,000 0,013 0,040 0,019 0,017 0,000 0,000 0,000 0,182
3 |Wolowa 0,000 0,031 0,025 0,022 0,000 0,011 0,033 0,016 0,015 0,000 0,000 0,000 0,152
4 |Lesalimu Selatan 0,000 0,050 0,040 0,035 0,000 0,017 0,053 0,026 0,022 0,000 0,000 0.000 0,243
5 |Siotapina 0,000 0,037 0,030 0,026 {1,000 0,013 0,040 0,019 0,017 0,000 0,000 0,000 0,182
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 {1,000 (1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000]
7 |Sampolawa 0,000 0,025 0,020 0,018 0,000 0,008 0,026| 0,013 0,012 {3,000 0,000 0,000 0,122
8 |Lasalimu 0,000 0,043 0,035 0,031 0,000 0,015 0,046 0,022 0,020 0,000 0,000 0,000 .213
9 |Kapontori 0,000 0,112 0,090 0,074 0,000 0,038 0,119 0,058 0,052 0,000 0,000 0,000 0,547
10 |Batauga 0,000 0,043 0,035 0,031 0,000 0,015 0,046 0,022 0,020 0.000 0,000 0,000 0,213
11 [Siompu 0,000 0,000 {,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 £,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0000 0,000 0,000 (3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,062 0,050 0,044 0,000 0,021 0,066 03,032 0,024 0,000 0,000 0,000 0,304
15 |Gu 0,000 0,050 0,040 0,035 0,000 0,017 0,053 0,026 0,023 03,000 0,000 0,000 0,243
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,000 0,000 03,000 0,000 0,000 0,000
17 |Mawasangka 0,000 0,074 0,060 0,053 0,000 0,025 0,079 0,038 0,035 0,000 0,000 £,000 0,365
18 |Mawasangka Tengah 0,000 (3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talapa Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumiak 0,00 0,62 0,50 0,44 0,00 0,21 0,60 0,32 0,29 0,00 0,00 0,00 3,04

BUPATI BUTON,

Cap/ ttd

SAMBU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN 30T

NOMCE

TANGGAL
TENTANG

PERATURAN BEUFATI BUTON
TAHUN 2014
‘2014

KEBUT

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI NFK SEKTOR PERTAMIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014

Snub Sektor : Perikanan Budidaya ToR
No Kecamiates : Kebutuhan Pupuk / Bulan Jumlah
Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | Scptember | Oktober | November | Desember
1 ] = 4 5 6 7 8 g 10 11 32 13 | 14 | 15
1 _|Pasarwajo 0,000 0,000] 0,000 0.000] o000 o000]  0,000] 0,000 0.000] 0,000 0,000 0,000] 0,000
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {1,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
5 |Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
7__|Sampalawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,000 0,000 0,000
8 |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 (4,000 0,000 0,000
5 _|Kapontori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 {4,000 0,000 0,000
11 [Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Bamat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 1Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 03,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16 |Sanglawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 _|Mawasangka 0,300 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (4,000 0,000 0,000
20 [Talaga Raya 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {1,000
Jumlah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMBU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPTRAN 3201

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR : TAHUN 2014
TANGGAL
TENTANG ¢ KEBUTLIHAN DAM TERETINGGI (HET) PUPUK BERESUBSIDT UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ORGANIK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan
e SR Januari | Februari | Maret | April Mei Juni Juli Agustus | September | Okiober | November| Desember | 0™ "
7 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15
1 [Pasarwajo 0,000 0,496 0,356 0,372 0,000 0,197 0,522 0,301 0,223 0,000 0,000 0,000] 2,507
2 [Wabula 0,000 0,124 0,099 0,093 0,000 0,049 0,130 0,075 0,056 0,000 0,000 0,000] 0,627
3 [Wolowa 0,000 0,310 (0,248 0,232 0,000 0,123 0,326 0,188 0,139 0,000 0,000 0,000 1,567
4 |Lasalimu Selatan 0,000 3,721 2,974 2,786 0,000 1,480 3,913 2,255 1,672 0,000 0,000 0,000] 18,801
o _|Siotapina 0,000 0,930 (1,743 0,607 0,000 0,370 0,978 0,564 0418 0,000 0.000 0,000] 4,700
6 |Lapandews 0,000 0,217 0,173 0,163 0,000 0,086 0,228 0,132 0,008 ,000 0,000 0,000 1,097
7 |Sampolawa 0,000 0,362 0,289 0,271 0,000 0,144 0,380 0,210 0,163 ,000 0,000 0,000] 1,828
8 |Lasalimu 0,000 2,687 2,148 2,012 0,000 1,060 2,826 1,629 1,208 0,000 0,000 0,000] 13,579
9 |Kapontaori 0,000 4,341 3,469 3,251 0,000 1,726 4,565 2,631 1,951 0,000 0,000 0,000] 21,935
10 |Batauga 0,000 1,034 0,826 0,774 0,000 0,411 1,087 0,627 0,465 0,000 0,000 0,000 5,223
11 _|Siompu 0,000 0,021 0,017 0,015 0,000 0,008 0,022 0,013 0,009 ,000 0,000 0,000] 0,104
12 |Siompu Barat 0,000 0,021 0,017 0,015 0,000 0,008 0,022 0,013 0,009 0,000 0,000 0,000 0,104
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,000
14 [Lakudo 0,000 1,860 1,487 1,393 0,000 0,740 1,957 1,128 0,836 0,000 0,000 0,000 9,401
15 |Gu 0,000 1,034 0,826 0,774 0,000 0,411 1,087 0,627 0,465 0,000 0,000 0,000] 5,223
16 |Sangiawambuly 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 |Mawasangka 0,000 2,274 1,817 1,703 0,000 0,904 2,391 1,378 1,022 0,000 0,000 0,000 11,490
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,310 0,248 0,232 0,000 0,123 (3,326 0,185 0,139 0,000 0,000 0,000 1,567
19 [Mawasangka Timur 0,000 0,827 0,661 0,k149 0,000 0,329 0,870 0,501 0,372 0.000 0.000 0,000 4,178
20 |Talaga Raya 0,000 0,103 0,083 0,077 0,000 0,041 0,109 0,063 0,046 0,000 0,000 0,000] 0,522
21 [Baratas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 €,000 0,000 0,000] 0,000
Jumlah 0,00 20,67 16,52 15,48 0,00 8,22 21,74 12,53 9,29 0,00 0,00 0,00 104,45

BUPATI BUTON,

Cap/fttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN 323001V

PERATURAN BUPATI BUTON

- NOMOR TAaHUN 2014
TANGGAL : ‘2014
TENTANG s
KEBUTUHAM PUPUK BERSURBSIDI ORGANIK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sektor ;. Tanaman Pangan TON
Eebutuhan Pupuk ! Bulan
o Kecamatan Jamian Februar Maret April Ml Jumi Juli .__._..m.:mﬁﬂm September | Oktober | November | Desember Jutilak
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 [Pasarwsjo 0,000 0,900 0,700 0,650 0,000 0,300 0,950 0,450 0,400 0,000 0,000 0,000 4,350
( 2 |Wsbula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 [Wolowa 0,000 0,360 0,280 0,260 0,000 0,120 0,380 0,180 0,160 0,000 0,000 0,000 1,740
4 |Lasalimu Selatan 0,000 4,500 3,500 3,950 0,000 1,500 4,750 2,250 2,000 0,000 0,000 0,000] 21,750
5 |Siotapina 0,000 1,980 1,540 1,420 0,000 0,660 2,090 0,990 0,880 0,000 0,000 0,000] 9,570
6 |Lapandewa 0,000 0,360 0,280 0,260 0,000 0,120 0,380 0,180 0,160 0,000 0,000 0,000 1,740
7 |Sampolawa 0,000 0,360 0,280 0,260 0,000 0,120 0,380 0,180 0,160 0,000 0,000 0,000 1,730
8 [Lasalimu 0,000 3,600 2,800 2,600 0,000 1,200 3,800 1,800 1,600 0,000 0,000 0,000 17,400
9 [Kapontori 0,000 4,860 3,780 3,510 0,000 1,620 5,130 2,430 2,160 0,000 0,000 0,000] 23,490
10 |Batauga 0,000 0,360 0,280 0,260 0,000 0,120 0,280 0,180 0,160 0,000 0,000 0,000 1,730
11 |Siompu 0,000 0,018 0,014 0,013 0,000 0,006 0,019 0,009 0,008 0,000 0,000 0,000 0,087
12 |Siompu Barat 0,000 0,018 0,014 0,013 0,000 0,006 0,019 0,009 0,008 0,000 0,000 0,000 0,087
13 [Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0.000 (1,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,126 0,098 0,097 0,000 0,042 0,133 0,063 0,056 0,000 0,000 0,000 0,609
15 |Gua 0,000 0,108 0,084 0,078 0,000 0,036 0,114 0,054 0,048 0,000 0,000 0,000 0,522
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 |Mawasangka 0,000 0,360 0,280 0,260 0,000 0,120 0,380 0,180 0,160 0,000 0,000 0,000 1,740
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,045 0,035 0,033 0,000 0,015 0,048 0,023 0,020 0,000 0,000 0,000 0,218
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,045 0,035 0,033 0,000 0,015 0,048 0,022 0,020 0,000 0,000 0,000] 0,218
¢ 20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 18,00 14.00 13,00 0.00 6,00 19,00 9,00 8,00 0,00 0,00 0,00 87,00

BUPATI BUTON,

Cap/td

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN XXV

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR “ TAHUN 2014
TANGGAL ; 2014
TENTANG ¢ KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG! (HET! PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ORGANIK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sekear : Hortikultiera TON
Eebutuhan Pupuk / Bulan
% RESHAn Januari | Februan | Maret | Apdl Mei Juni Juli_| Agustus | Beptember | Oktober | November | Desember s
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 i1 12 i3 14 15
1 |Pasarwajo 0,000 0,194 0,194 0,194 0,000 0,194 0,104 0,097 0,087 0,000 0,000 0,000 1,165
2 [Wabhula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 [Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,216 0,216 0,216 0,000 0,216 0,216 0,108 0,108 0,000 0,000 0,000 1,204
5 |Sictapina 0,000 0,058 0,058 0,058 0,000 0,058 0,058 0,029 0,029 0,000 0,000 0,000 0,346
6 |Lapandewa 0,000 0,273 0,273 0,273 0,000 0,273 0,273 0,137 0,137 0,000 0,000 0,000 1,638
7 |Sampolawa 0,000 0,144 0,144 0,144 0,000 0,144 0,144 0,072 0,072 0,000 0,000 0,000 0,863
8 |Lasalimu 0,000 0,259 0,259 0,239 0,000 0,259 0,259 0,129 0,129 0,000 0,000 0,000 1,553
8 |Kapontori 0,000 0,690 0,690 0.690 0,000 0,690 0,690 0,345 0,345 0,000 0,000 0,000 4,141
10 |Batauga 0,000 0,115 0,115 0,115 0,000 0,115 0,115 0,058 0,058 0,000 0,000 0,000 0,690
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (1,000 0,000 0,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 _|Mawasangka 0,000 0,052 0,052 0,052 0,000 0,052 0,052 0,026 0,026 0,000 0,000 0,000 0,311
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000{ 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 0,00 2,00 2,00 2,00 0,00 2,00 2,00 1,00 1,00 0,00 0,00 0,00 12,00

BUPATI BUTOHN,

Cap/tud

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN



LAMPIRAN 33NV

FERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR TAHUN 2014
TANGGAL : 2014
TENTANG + BEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) FUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEXTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ORGANIK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sl Sektor ! Perkeluinan HDE_
Kebutuhan Pupuk / Bulan
N Hetamasn Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember i
1 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15
I _|Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,196 0,000 0,000 0,000 0,000 0,196
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,050 0,000 0,000 0,000 0,000 0,050
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,015 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,015
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,130 0,000 0,000 0,000 0,000 0,130
S [Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,079 0,000 0,000 0,000 0,000 0,079
& |Lapandews 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,035 0,000 0,000 0,000 0,000 0,035
7_[Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,062 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,062
B |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,130 0,000 0,000 0,000 0,000 0,130
9 |Kapontori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,051 0,000 0,000 0,000 0,000 0,051
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,238 0,000 0,000 0,000 0,000 0,24
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (1,000 0,000 0,000
| 13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,317 0,000 0,000 0,000 0,000 0,32
15 [Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,205 0,000 0,000 0,000 0,000 0,205
16 |Sangiawambulu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 _|Mawasangka 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,393 0,000 0,000 0,000 0,000 0,39
18 _|Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,180 0,000 0,000] 0,000 0,000] 0,180
19 |Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,063 0,000 0,000 0,000 0,000] 0,063
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,014 0,000 0,000 0,000 0,000 0,014
21 |Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumilah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,156 0,00 0,00 0,00 0,00 2,156

BUPATI BUTON,

Cap/ttd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPLIRAN XXXV]]

FPERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR : TAHUN 2014
TANGGAL : 2014
TEMNTAMNC : KEBUTUHAN DAN HARGA FCERAN TERTINGGI (HET| PUPUK] BERSUBSIDI UNTUK SEXKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2014
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ORCANIK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Seictor ! Peternakan TON
o Kebutuhan Pupuk / Bulan
o Hecamaa Januari | Februar Maret April Mei Juni _H.w uli E Agustus | September | Oktober | November | Desember hasina:
1 2 3 4 3 ] 7 8 9 10 11 12 13 14 13
1 |Pasarwajo 0,000 0,060 0,047 0,043 0,000 0.020 0,067 0,034 0,026 0,000 0,000 O, 010 0,296
2 |[Wabula 0,000 0,040 0,031 0,029 0,000 0,013 0,044 0,023 0,017 0,000 0,000 0,000 0,198
3 |Wolowa 0,000 0,033 0,026 0,024 0,000 0,011 0,037 0,019 0,014 0,000 0,000 0,000 0,165
4 |Lasalimu Selatan 0,000 0,053 0,041 0,038] 0,000 0,018 0,050 0,020 0,023 0,000 0,000 0,000] 0,264
o |Siotapina 0,000 0,040 0,031 0,029 0,000 0,013 0,044 0,023 0,017 1,000 0,000 0,000 0,198
£ |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
7 |Sampolawa 0,000 0,027 0,021 0,019 0,000 0,009 0,030 0,015 0,012 0,000 0,000 0,000 0,132
& |Lasalimu 0,000 0,047 0,036 0,034 0,000 0,015 0,052 0,026 0,620 0,000 0,000 C,000 0,231
9  |Kaponteri 0,000 0,120 0,093 0,087 0,000 0,040 0,133 0,068 0,052 0,000 0,000 0,000 0,593
10 |Batauga 0000 0.047 0,036 0,034 0,000 0,016 0,082 0,026 0,020 0.000 0,000 000 0,231
11 [Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000
12 |Siompu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000
12 |Kadaiua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,001 0000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,067 0,052 0,048 0,000 0,022 0,074 0,038 0,029 0,000 0,000 0,000 0,329
15 JGu 0,000 0,053 0,041 0,038 0,000 0,018 0.059 0,030 0,023 0,000 0,000 (3,000 0,264
16 [Sangiawambuly 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,00
17 |Mawasangka 0,000 0,080 0,062 0,058 0,000 0,027 0,089 0,045 0,035 0,000 0,000 0,000] 0,395
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 o,000] 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 |Mawasangka Timur (0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talaga Rava 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 |Batuatas 0,000 0,000 L0060 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumlah 1,000 [}, Bb6 518 0,481 0,000 0,222 0,741 0,378 0,288 0,000 0,000 0,000 3,294

BUPRATI BUTON,

Cap/rtd

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN




LAMPIRAN X3XXVIN

PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR TAHUN 2014
TANGGAL 2014
TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG] (HET] PUPUKI BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PE
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI ORGANIK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BUTON TAHUN 2014
Sub Sektor ; Budidaya Pertkanan TON
Kebutuhan Pupuk / Bulan
e HPERG I Januari Februari hMaret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November| Desember i,
1 2 3 4 5 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 _|Pasarwajo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2 |Wabula 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
3 |Wolowa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4 _|Lasalimu Selatan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
5 |Siotapina 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
6 |Lapandewa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
7_|Sampolawa 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
8 |Lasalimu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
9 [Kapontori 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
10 |Batauga 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
11 |Siompu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 (3,000 0,000 0,000
12 [Sivmpu Barat 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
13 |Kadatua 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
14 |Lakudo 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
15 |Gu 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,600 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
16 |Sangiawambuln 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
17 |Mawasangka 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
18 |Mawasangka Tengah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
19 [Mawasangka Timur 0,000 0,000 0,000 {0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
20 |Talaga Raya 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
21 [Batuatas 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Jumiah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

BUFATI BUTON,

Cap/tid

SAMSU UMAR ARDUL SAMIUN




